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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kesadaran wajib pajak memiliki nilai koefisien sebesar 0,064 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,526 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama ditolak. Jadi kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

2. Pengetahuan dan pemahaman pajak memiliki nilai koefisien sebesar 0,382 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis kedua diterima dan menunjukkan bahwa pengetahuan dan pemahaman 

pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

3. Sanksi pajak memiliki nilai koefisien sebesar 0,140 dan nilai signifikansi sebesar 

0,144 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga ditolak dan 

menunjukkan bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

4. Kualitas pelayanan fiskus memiliki nilai koefisien sebesar 0,171 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,121 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

keempat ditolak dan menunjukkan bahwa kualitas pelayanan fiskus tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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5. Keadilan distributif memiliki nilai koefisien sebesar -0,037 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,662 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima 

ditolak dan menunjukkan bahwa keadilan distributif tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

6. Keadilan prosedural memiliki nilai koefisien sebesar 0,090 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,425 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keenam 

ditolak dan menunjukkan bahwa keadilan prosedural tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

7. Keadilan intraksional memiliki nilai koefisien sebesar 0,094 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,372 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh 

ditolak dan menunjukkan bahwa keadilan intraksional tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yang 

mungkin mempengaruhi hasil penelitian, yaitu: 

1. Instansi-instansi di Kabupaten Magetan yang dijadikan tempat penelitian tidak 

seluruhnya mendapatkan izin penelitian. Dari 8 instansi yang akan diteliti hanya 7 

instansi yang mendapatkan izin untuk mengadakan penelitian.  
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2. Dari keseluruhan responden kebanyakan dari pegawai negeri yang pajaknya 

dipotong langsung dari gaji bulanan, sehingga generalisasi hasilnya rendah jika 

disbanding dengan WPOP yang dari perusahaan. 

  

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, beberapa saran yang dapat 

diberikan dalam penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mengambil dari perusahaan bukan 

hanya dari instansi saja.  

2. Untuk penelitian selanjutnya harus menambah responden tidak hanya dari 

pegawai negeri melainkan berasal dari pengusaha juga supaya generalisasi 

hasilnya bisa lebih baik.  
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